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1.1 Latar Belakang

Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang sangat berkembang saat
ini.Industri kuliner khususnya industri minuman dan makanan sangat menjadi
andalan untuk menopang pertumbuhan ekonomi kreatif pada industri kecil dan
menengah, sektor industri kuliner menjadi penyumbang terbesar PDB untuk
dibandingkan dengan perusahaan besar. Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) untuk
membantu berkembang nya kuliner indonesia dalam memperbaiki ekosistem
industri kuliner, seperti peningkatan SDM pelaku industri kuliner, meningkat nya
kualitas dan mutu produk kuliner, permodalan, perlindungan hak kekayaan
intelektual (HKI) sampai produk kuliner kementrian parawisata dan ekonomi
kreatif telah memasukkan kuliner salah satu sub sektor ekonomi kreatif.

Berkembangnya nya sektor industri kuliner dapat terjadi pada produk
makanan olahan pisang. Pisang ini merupakan salah salah satu buah yang banyak
dimanfaatkan untuk produk olahan pada industri kuliner. Banyak daerah di
Indonesia menjadi sentra produk pisang. Sumatra tengah merupakan salah satu
daerah yang banyak memproduksi pisang yang cukup tinggi.

Pada proses membuat pisang sale, terdapat proses pengeringan pisang.
Pengeringan ini merupakan salah satu proses sangat penting dalam pembuatan
pisang sale. Tujuan dari pengeringan adalah untuk mengurangi kadar air pada
pisang sehingga pisang sale menjadi tahan lama. Selain itu, dengan berkurangnya
kadar air maka akan membuat cita rasa pisang menjadi lebih manis. Oleh karena
itu kualitas pisang sale dapat ditentukan salah satu nya dari hasil pengeringan.
Pisang sale dikeringkan dengan baik dapat bertahan hingga berbulan — bulan dan
memiliki rasa yang manis.

Proses pengeringan pisang sale secara tradisional membutuhkan waktu
sampai 1 hari, jika waktu matahari sedang sangat terik. Untuk mengatasi hal itu,



timbul keinginan dalam merancang dan merealisasikan sebuah sistem pengering
pisang sale dengan membutuhkan waktu dalam hitungan jam. Adanya sistem
pengering ini, dengan produsen pisang sale dapat mempercepat proses pembuatan
pisang sale dan dapat mengurangi bakteri yang mungkin menempel disaat waktu
penjemuran.

Salah satu cara untuk memperpanajang masa simpan buah pisang adalah
dengan membuat pisang tersebut menjadi pisang sale. Pisang sale ini selain dapat
memperpanjang masa simpan buah pisang juga dapat memberikan keuntungan
kepada petani pisang karena nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pisang segar.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah tersebut sebagai Berikut :

1. Bagaimana rancang bangun alat pengering pisang sale dengan menggunakan
Mikrokontroler ?

2. Bagaimana menganalisa alat pengering pisang sale dengan menggunakan
Mikrokontroler ?

3. Bagaimana sistem regulasi pengaturan suhu dapat berjalan secara otomatis

sehingga alat dapat diaplikasikan dengan mudah.

1.3 Batasan Masalah
Untuk tidak meluasnya lingkup pembahasan masalahan dalam memberikan
keterangan dalam tugas akhir ini, penulis akan memberikan batasan-batasan
masalah yang akan dibahas, adapun masalah-masalah yang akan diterangkan
dalam tugas akhir ini adalah masalah teori yang menunjang tersusun nya
rangkaian ini, fungsi atau kegunaan dari komponen yang akan dipakai,
perencanaan dan cara kerja rangkaian, pembuatan atau perakitan serta pengujian
rangkaian.
Sementara itu batasan dari alat yang dibuat adalah membuat suatu alat

pengering pisang sale berbasis mikrokontroler.



1.4 Tujuan Dan Manfaat

Merancang dan membangun sistem alat pengering pisang sale berbasis
mikrokontroler yang ditujukan sebagai pemanas pada proses pengeringan bahan.

Manfaat dari pembuatan alat ini adalah sebagai pengembangan ilmu
teknologi dan menjadi pembelajaran tentang rancang bangun alat pengering
pisang sale berbasis mikrokontroler, manfaat dari penelitian ini adalah
mempercepat waktu pengeringan pisang sale, dapat dilakukan kapan saja tidak
bergantung pada cuaca dan intensitas cahaya matahari sehingga dapat
meningkatkan produktivitas. Selain itu pengeringan dengan alat ini dapat
memperkecil kemungkinan terkontaminasi polusi dan memudahkan pemantauan

atau monitoring karena dapat dilakukan dari jarak yang jauh dan fleksibel.

1.5 Metode Penyelesaian
Adapun metode penyelesaian masalah tersebut sebagai berikut :
1. Merancang sistem alat pengering pisang sale berbasis mikrokontroler.
2. Pembuatan alat Berdasarkan hasil perancangan.
3 Membuat program.
4. Melakukan Pengujian alat agar bisa berjalan dengan sesuai yang diinginkan.
5. Mengambil data dan melakukan analisa.

6. Kesimpulan.
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